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Atrticle Info ABSTRACT

Atrticle history: This study aims to: (1) describe Self Concept, parental support, and career
planning, (2) test the contribution of Self Concept to career planning, (3) test
the contribution of parental support for career planning, (4) test the
contribution Self Concept and support of parents together in career planning.
This research uses a descriptive correlational quantitative method. The sample
amounted to 214 students who were selected using the proportional random
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sampling technique. The results of the study aimed to describe that: (1) the

Keyword: average student's Self Concept is in the high category, parental support is in a
Self concept very good category and student career planning is in a good category (2) Self
Parental support Concept contributes to career planning, (3) parental support contributes to
Career planning career planning, (4) Self Concept and parental support together contribute to

career planning. The implications of this study can be used as inputs for direct

counseling teacher/counselor to provide guidance and counseling services,

especially in the specialization and individual planning
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Pendahuluan

Karier merupakan salah satu aspek yang penting dalam kehidupan individu yang sudah dewasa, di manapun
dan kapanpun mereka berada (Ardiatna, Sinta & Kusnarto, 2014). Dapat dikatakan bahwa karier adalah
bagian hidup yang berpengaruh pada kebahagiaan individu secara keseluruhan (Ardiatna, Sinta & Kusnarto,
2014). Karier pada era modern saat ini sudah berkembang dengan pesat terlihat dari banyaknya jenis pilihan
karier yang akan dipilih oleh individu. Mulai dari berkarier menjadi teknisi, pengajar atau berkarier dalam
bidang lainnya sehingga tergantung dari individu yang akan memilihnya. Yusuf (2002) mengemukakan bahwa
karier diciptakan, dibangun, dan dikembangkan seseorang dalam hidup dan kehidupannya. Dengan kata lain,
karier akan menjadi gaya hidup atau bagian dari jati diri sepanjang kehidupan seseorang, tidak hanya sekedar
pekerjaan atau jabatan yang dijalankan oleh seseorang dalam hidupnya.

Di jalani. Menurut Sri Mulyani, dkk., (2006) pada dasarnya para siswa ingin mendapatkan pekerjaan yang
baik dimasa datang, tapi karena biaya dan kemampuan dalam inteligensi kurang mendukung maka siswa
merasa kurang percaya diri dalam menentukan karier dimasa datang. Selain itu, fenomena yang terjadi di
lapangan adalah masih ada siswa yang sudah menyelesaikan pendidikan belum bisa menentukan arah
perencanaan karier (Ting et al., 2012).

Sebagaimana pengamatan peneliti di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang Selasa, tanggal 03 Maret
2020 bahwa Minat siswa untuk melanjutkan keperguruan tinggi setelah tamat dari Madrasah Aliyah Negeri 2
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Kota Padang tergolong tinggi. Namun, ketika ditanya “ingin mengambil jurusan apa? akan bekerja dimana
dan menjadi apa?”’ mereka masih kebingungan dan tidak memiliki arah yang pasti. Mereka hanya
mengandalkan keterampilan seadanya dengan pengetahuan tentang dunia kerja dan perguruan tinggi yang
minim. Selain itu peneliti melihat kondisi siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang sebagian siswa
merasa bingung dalam merencanakan karier di masa depan, karena para siswa kurang memahami dirinya,
tidak maksimal dalam mengakses informasi tentang karier yang akan dipilihnya, serta kurang keyakinan atau
komitmen terhadap diri dalam mengambil keputusan. Kemudian adanya siswa yang memiliki keyakinan diri
yang negatif terhadap dirinya, bahwa mereka tidak yakin dengan kemampuan yang dimilikinya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi perencanaan karier adalah konsep diri. Konsep diri merupakan
bagian dalam kepribadian, yang menimbulkan beberapa perilaku, hal itu ditinjau dari konsep diri menurut
Hurlock (2011) menyatakan bahwa konsep diri adalah gambaran seseorang mengenai diri sendiri yang
merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional aspiratif, dan prestasi yang hendak
dicapai (Afrinda, 2012). Menurut Hurlock (1976:256) siswa yang memiliki konsep diri positif dapat
mewujudkan rasa percaya diri dan harga diri seiring dengan adanya keyakinan terhadap kemampuan diri,
sehingga siswa cenderung tampil lebih aktif dan terbuka dalam melakukan hubungan sosial dengan orang lain.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi perencanaan karier siswa adalah dukungan orangtua. Menurut
Ayuni (2015) orangtua memiliki peranan yang sangat penting dalam membimbing dan mengasuh anaknya.
Dengan kata lain dukungan orangtua sangat penting bagi seorang siswa terutama dalam proses
perencanaan karier mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Santrock (2007:177) bahwa “orangtua berpotensi
mempengaruhi pilihan pekerjaan remaja melalui bagaimana orangtua memaparkan informasi mengenai
pekerjaan, nilai-nilai, maupun pengalaman yang diberikan pada remaja”. Meskipun banyak pihak
yang mempengaruhi siswa dalam mengambil keputusan, dukungan orangtua tetap menjadi bagian
penting dalam kehidupan siswa untuk merencanakan masa depan, karena orangtua merupakan pendidik
pertama dan utama yang sangat dibutuhkan siswa dalam merencanakan kariernya.

Berdasarkan hasil penelitian Barbour, Lahiri, Toker & Harrison (2016) menyebutkan bahwa siswa yang
sering bertanya kepada orangtua tentang perencanaan karier mampu mempersiapkan diri untuk memasuki
dunia kerja. Menurut Khasawneh (2010) dukungan orangtua sangat berpengaruh dalam perencanaan karier
siswa. Selanjutnya dari penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa orangtua menjadi panutan bagi siswa,
mendorong siswa untuk sukses serta membantu siswa dalam melakukan perencanaan karier. Selanjutnya
Ginevera, Nota & Ferrari (2015) menyebutkan bahwa dukungan orangtua memberikan dampak yang sangat
kuat terhadap kemampuan siswa dalam membuat keputusan karier.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif jenis deskriptif korelasional. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa MAN 2 Kota Padang kelas XI yang berjumlah 430 orang siswa. Sampel berjumlah 214 orang
siswa yang dipilih dengan menggunakan teknik proportional random sampling. Instrumen yang digunakan
berupa kuesioner tentang perencanaan karier, konsep diri, dan dukungan orangtua yang menggunakan model
skala Likert. Data dianalisis dengan statistik deskriptif untuk melihat gambaran variabel konsep diri,
dukungan orangtua, dan perencanaan karier. Selanjutnya regresi sederhana digunakan untuk mengetahui
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat, dan regeresi ganda untuk mengetahui kontibusi konsep diri
dan dukungan orangtua secara bersama-sama terhadap perencanaan karier.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pengumpulan dan pengolahan data melalui instrumen Konsep Diri dari keseluruhan sampel berjumlah
214 siswa, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Konsep Diri (X1) Berdasarkan Kategori (N=214)

Kategori Konsep Diri Interval f % ()
Sangat Tinggi >119 23 10.75
Tinggi 96-118 180 84.11
Sedang 73-95 6 2.80
Cukup Tinggi 50-72 5 2.34
Sangat Rendah <49 0 0.00
Jumlah 214 100

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jrti



Putra, A. E. & Yusuf, A. M. JRTI (Jurnal Riset Tindakan Indonesia)
Vol. 7, No. 2,2022, pp. 156-161
158

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa sebagain besar siswa memiliki konsep diri yang tinggi
dengan jumlah frekuensi 180 siswa dan parsentase sebesar 84,11%. Selanjutnya menunjukan bahwa konsep
diri siswa kategori Sanga Tinggi dengan jumlah frekuensi 23 siswa dan parsentase sebesar 10,75%. kemudian
konsep diri siswa kategori cukup tinggi dengan jumlh frekuensi 6 siswa dan parsentase sebesar 2,80%,
sedangkan siswa pada kategori tidak tingg dengan jumlah frekuensi 5 siswa dan parsentase sebesar 2.34%.

Hasil pengumpulan dan pengolahan data melalui instrumen Dukungan Orangtua dari keseluruhan sampel
berjumlah 214 siswa, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Dukungan Orangtua (X2) Berdasarkan Kategori (N=214)

Kategori Dukungan Orangtua Interval f % (f)
Sangat Bagus >172 107 50.00
Bagus 139-171 84 39.25
Cukup Bagus 106-138 18 8.41
Kurang Bagus 73-105 5 2.34
Tidak Bagus <72 0 0.00
Jumlah 214 100

Berdasarkan tabel 2 di atas, menunjukan bahwa sebagain besar siswa memiliki dukungan orangtua
katergori sangat bagus dengan jumlah frekuensi 107 siswa dan parsentase sebesar 50%. Selanjutnya dapat
diketahui bahwa dukungan orangtua kategori bagus dengan jumlah frekuensi 84 siswa dan parsentase sebesar
39,25%, kemudian dukungan orangtua kategori cukup bagus dengan jumlah frekuensi 18 siswa dan parsentase
sebesar 8.41 %, sedangkan dukungan orangtua pada kategori kurang bagus dengan jumlah frekuensi 5 siswa
dan parsentase sebesar 2,34%.

Hasil pengumpulan dan pengolahan data melalui instrumen Perencanaan Karier dari keseluruhan sampel
berjumlah 214 siswa, dapat dilihat pada tabel 16. sebagai berikut:

Tabel 16. Distribusi Frekuensi dan Persentase Perencanaan Karier (Y) Berdasarkan Kategori
(N=214)

Kategori Perencanaan Karier Interval f % (f)
Sangat Bagus >146 51 23.83
Bagus 118-145 98 45.79
Cukup Bagus 90-117 58 27.10
Kurang Bagus 62-89 7 3.27
Tidak Bagus <6l 0 0.00
Jumlah 214 100

Berdasarkan tabel 16. di atas, menunjukan bahwa sebagian besar siswa memiliki perencanaan karier
kategori bagus dengan jumlah frekuensi 98 siswa dan parsentase sebesar 45,79%, sementara perencanaan
karier kategori sangat bagus dengan jumlah frekuensi 51 siswa dan parsentase sebesar 23,83%, kemuian
perencanaan karier kategori cukup bagus dengan jumlah frekuensi 58 siswa dan parsetase sebesar 27,10%,
sedangkan perenanaan karier kategori kurang bagus dengan jumlah frekuensi 7 siswa dan parsentase sebesar
3,27%.

Kontribusi Konsep Diri terhadap Perencanaan Karier

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa terdapat kontribusi secara signifikan antara konsep diri
terhadap perenacanaan karier. Temuan ini dibuktikan dengan hasil analisis data memperlihatkan nilai R
sebesar 0,602 yang memiliki makna bahwa terdapat hubungan yang kuat antara konsep diri dengan
perencanaan karier. Kontribusi konsep diri terhadap perencanaan karier sebesar 0,362 atau 36,2%. Sedangkan
62,8% (100%-36,2% = 62,8%) merupakan kontribusi dari faktor lain seperti yang dijelaskan oleh Simarmata
(2014) bahwa regulasi diri juga menjadi faktor yang mempengaruhi perencanaan karier seseorang. Hal ini
menunjukkan bahwa konsep diri merupakan faktor yang berkontribusi terhadap perencanaan karier siswa.

Konsep diri positif akan mengarahkan siswa berperilaku aktif secara baik dalam berinteraksi dengan orang
lain. Hal ini dikarenakan, siswa yang memiliki konsep diri secara positif mampu menerima kondisi diri apa
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adanya dan merespons orang lain dengan baik. Sebaliknya, siswa yang memiliki konsep diri yang negatif
dapat mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain. Hal ini dikarenakan, siswa yang konsep diri
negatif sering memandang dunia dengan pesimis yang berlebihan, merespons kondisi secara kurang baik dan
kurang menyenangi kelebihan orang lain.

Kontribusi Dukungan Orangtua terhadap Perencanaan Karier

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh bahwa terdapat kontribusi secara signifikan antara dukungan
orangtua terhadap perenacanaan karier. Temuan ini dibuktikan dengan hasil analisis data memperlihatkan
nilai R sebesar 0,458 yang memiliki makna bahwa terdapat hubungan yang kuat antara dukungan orangtua
dengan perencanaan karier, serta dengan kontribusi dukungan orangtua terhadap perencanaan karier sebesar
0,206 atau 20,6%. Sedangkan 79,4% (100% - 20,6% = 79,4%) merupakan kontribusi dari faktor lain seperti
yang dijelaskan oleh Simarmata (2014) bahwa regulasi diri juga menjadi faktor yang mempengaruhi
perencanaan karier seseorang.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dukungan orangtua memiliki peranan penting dalam proses
perencanaan karier siswa. Para siswa percaya bahwa dengan dukungan yang berasal dari orangtua, mereka
dapat berhasil dibidang akademik, serta membantu dalam merencanakan karier yang sesuai dengan minat
mereka. Hal ini juga didukung oleh pendapat Herr & Cramer (1984) yang menyatakan bahwa orangtua
berperan dalam pembentukan sikap positif terhadap pekerjaan, konsep diri positif, minat karier, peran model
yang baik, hingga berperan dalam menuju perencanaan dan kematangan karier anak. Sejalan dengan hal
tersebut, Sharf (2010) juga menjelaskan bahwa orangtua merupakan sebagai figur kunci bagi anak, yang mana
melalui hubungan yang baik akan mengembangkan pemahaman anak terhadap dunia kerja, konsep diri,
persepsi karier dan orientasi karier.

Kontribusi Konsep Diri dan Dukungan Orangtua terhadap Perencanaan karier

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat kontribusi secara signifikan antara konsep diri dan dukungan
orangtua secara bersama- sama terhadap perencanaan karier. Hal ini berdasarkan temuan dari penelitian yang
mengungkapkan bahwa nilai R sebesar 0,474, yang memiliki makna bahwa terdapat hubungan yang kuat
antara konsep diri dan dukungan orangtua terhadap perencanaan karier, serta konsep diri dan dukungan
orangtua secara bersama-sama berkontribusi signifikan terhadap perencanaan karier sebesar 0,225 atau sebesar
22,5%. Dengan kata lain semakin tinggi konsep diri dan semakin bagus dukungan orangtua, maka semakin
bagus perencanaan karier yang dilakukan oleh siswa begitu juga sebaliknya, semakin rendah konsep diri dan
dukungan orangtua yang kurang bagus maka akan membuat perencanaan karier juga kurang bagus.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Guan, Capezio, Restubog, Read, Lajom & Li (2016) yang
menyatakan bahwa dukungan orangtua dan konsep diri memiliki hubungan yang positif terhadap adaptasi
karier siswa di masa depan. Selain itu Katz, Cohen, Cohen & Davidvur (2018) juga menyatakan bahwa
dukungan orangtua memiliki hubungan yang positif terhadap karier pertama yang diputuskan oleh siswa. Hal
ini membuktikan bahwa faktor konsep diri dan dukungan orangtua berkontribusi terhadap perencanaan karier,
terutama dalam perencanaan karier yang dilakukan oleh siswa.

Michael, Most & Cinamon (2013) juga menyatakan bahwa dukungan orangtua dan konsep diri
berkontribusi terhadap karier individu disabiltas. Senada dengan penjelasan tersebut, Buday, Stake & Peterson
(2011) juga menyebutkan bahwa dukungan dukungan orangtua berupa informasi karier memiliki dampak
terhadap pengetahuan karier yang dimiliki oleh remaja. Paparan hasil penelitian tersebut semakin
menguatkan bahwa faktor konsep diri dan faktor dukungan orangtua memiliki kontribusi yang cukup besar
diantara faktor yang lain terhadap perencanaan karier.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Secara keseluruhan konsep diri siswa di Madrasah Aliyah
Negeri 2 Kota Padang berada pada kategori tinggi, kemudian Secara keseluruhan dukungan orangtua siswa
Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang berada pada kategori sangat bagus, dan Secara keseluruhan
Perencanaan karier siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota Padang berada pada kategori bagus.
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